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HANDOUT ANATOMI ORGAN PERNAPASAN 

IKAN BETOK (Anabas testudineus) 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

 

Erica Nuralam 

14680005 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi dan histologi 

organ pernapasan pada Anabas testudineus, mengembangkan handout anatomi 

dan histologi organ pernapasan  Anabas testudineus sebagai sumber belajar, serta 

mengetahui kelayakan dan kualitas produk yang telah dikembangkan. Pembuatan 

slide menggunakan metode parafin dengan pewarnaan (HE). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa anatomi insang terdiri dari filamen insang dan rigi-rigi insang, 

lengkung insang, anatomi labirin terdiri dari lipatan-lipatan tulang rawan 

berbentuk seperti kelopak bunga mawar. Sedangkan pada pengamatan histologi 

insang terdiri dari lengkung insang yang tersusun atas rigi-rigi insang epitel 

mukosa, jaringan lemak, sel mucus, sub mukosa, arteri dan jaringan tulang. 

Filamen insang terdiri dari lamela primer dan sekunder, lamela primer tersusun 

atas tulang rawan, perikondrium, central venous sinus, dan sel klorida, sedangkan 

lamela sekunder terdiri dari sel epitel, sel mukus, sel philar, dan eritrosit. Labirin 

terdiri dari sel lemak, tulang rawan elastis, perikondrium, epithelium, sel darah, 

jaringan ikat, dan sel mukus. Hasil penilaian uji respon siswa sangat setuju 

(83,79%), ahli materi sangat baik (91,66%), ahli media (78,19%) baik, peer 

reviewer (92,17%) sangat baik dan guru biologi (80%) baik. Hasil penilaian 

secara keseluruhan terhadap Handout “Anatomi dan Histologi Organ Pernapasan 

Ikan Betok” memiliki kualitas Sangat Baik dan layak digunakan sebagai sumber 

belajar. 

 

Kata Kunci: Anatomi, Histologi, Ikan Betok, Insang, Labirin, Handout, Sumber 

Belajar 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perairan tawar mempunyai keanekaragaman ikan air tawar yang cukup 

tinggi di Paparan Sunda yaitu 798 jenis ikan sedangkan Paparan Wallace 

memiliki 68 jenis ikan, dan Paparan Sahul memiliki 106 jenis ikan (Kottelat, 

dkk, 1993). Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan salah satu ikan air 

tawar yang umumnya ditemukan di rawa-rawa, sawah, sungai kecil dan parit-

parit, juga pada kolam-kolam yang mendapatkan air banjir atau berhubungan 

dengan saluran air terbuka. Menurut Olson (1981), ikan betok merupakan 

ikan air tawar yang memiliki kemampuan air breathing dengan organ 

pendukung air breathing (ABO). Kelompok ikan golongan air breather ini 

merupakan golongan ikan yang dapat bernapas di udara yang telah berevolusi 

dengan air breathing organ (ABO) untuk menyerap oksigen di udara dari atas 

permukaan air (Taylor, dkk, 2010). 

Setiap makhluk hidup melakukan proses pernapasan sebagai salah satu 

dari proses metabolisme, dalam proses tersebut setiap individu memiliki 

organ pernapasan yang berbeda-beda sesuai dengan tingkatan organisasi 

makhluk hidup, mulai dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi beserta 

habitat makhluk hidup tersebut. Sebagai salah satu contohnya ikan yang 

habitatnya di air bernapas dengan menggunakan insang (Fujaya, 2008). 
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Ikan pada umumnya bernapas dalam air dengan menggunakan insang. 

Organ pernapasan tambahan hanya dimiliki oleh beberapa jenis ikan tertentu. 

Insang bekerja dengan mekanisme difusi permukaan dari gas-gas respirasi 

(oksigen dan karbondioksida) antara darah dan air. Oksigen yang terlarut 

dalam air akan diabsorbsi ke dalam kapiler-kapiler insang dan difiksasi oleh 

hemoglobin yang selanjutnya akan di distribusikan keseluruh tubuh. 

Karbondioksida dikeluarkan dari sel dan jaringan untuk dilepaskan ke air di 

sekitar insang (Saputra dkk, 2013). 

Ikan betok termasuk kedalam golongan ikan yang mempunyai alat 

bantu pernapasan (breathing organ) sama halnya seperti ikan gabus dan lele, 

ikan ini juga memiliki organ labirin sehingga mampu mengambil oksigen 

langsung dari udara. Labirin sangat berguna ketika ikan mengalami 

kekeringan dan harus berpindah ke tempat lain dengan kadar air yang cukup 

(Affandi, 2002). Labirin merupakan alat pernapasan tambahan pada ikan yang 

berupa lipatan labirin dan merupakan turunan dari lembar insang pertama. 

Organ ini terletak diatas atau pada suatu rongga di belakang insang, udara 

akan di tampung dirongga labirin saat akan muncul dipermukaan air (Yudha, 

2013). 

Menurut Fumio dan Takashi (2010), kajian tentang perkembangan 

organ pada ikan masih sangat terbatas. Berdasarkan fakta tersebut perlu adaya 

kajian yang dapat digunakan sebagai sumber yang lebih mendalam. Handout 

merupakan salah satu bahan ajar cetak yang disiapkan pendidik untuk 

memperkaya pengetahuan siswa dan bersumber dari beberapa literatur yang 
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relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok yang diajarkan pada 

siswa (Faizah, dkk, 2014). Adapun anatomi adalah studi tentang struktur dari 

bagian tubuh manusia, sedangkan histologi adalah studi tentang suatu 

organisme yang mempelajari bagaimana suatu jaringan membentuk organ 

(Mescher, 2013). Anatomi dibedakan menjadi dua yaitu makroanatomi dan 

mikroanatomi, mikronatomi yaitu anatomi yang bersifat mikro (jaringan dan 

sel) atau disebut histologi. Sementara menurut Holil dkk (2001) pengamatan 

anatomi dan histologi merupakan salah satu pembelajaran yang dapat 

memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung kepada siswa, begitupun 

dengan melakukan pengamatan organ dan jaringan sistem pernapasan secara 

langsung yang di tunjang dengan sumber belajar berupa handout. 

Penelitian anatomi dan histologi respirasi pada ikan betok dari negara 

tropis seperti Indonesia masih sangat terbatas, cara beradaptasi dengan 

kemampuan melakukan pernapasan udara (air breathing) yang berbeda 

dengan ikan akuatik lainnya merupakan salah satu keunikan dari ikan betok, 

maka dari itu diperlukan kajian lebih lanjut mengenai anatomi dan histologi 

organ pernapasan pada ikan betok ini. Informasi dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pendukung berupa sumber belajar dalam mempelajari anatomi 

dan histologi organ pernapasan pada ikan betok. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur anatomi dan histologi organ insang dan labirin pada 

Anabas testudineus? 

2. Bagaimana cara pembuatan handout anatomi dan histologi organ  

pernapasan Anabas testudineus sebagai sumber belajar? 

3. Bagaimana kelayakan handout anatomi dan histologi organ pernapasan  

Anabas testudineus sebagai sumber belajar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui struktur anatomi dan histologi organ insang dan labirin pada 

Anabas testudineus. 

2. Mengembangkan handout anatomi dan histologi organ pernapasan  

Anabas testudineus sebagai sumber belajar. 

3. Mengetahui kelayakan handout anatomi dan histologi organ pernapasan 

Anabas testudineus sebagai sumber belajar. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan hasil penelitian ini dapat: 

1. Menambah wawasan guru dan tenaga pendidik lainnya dalam inovasi 

sumber belajar. 

2. Memenuhi kebutuhan sumber belajar siswa dalam materi sistem 

pernapasan sehingga dapat meningkatkan wawasan, keterampilan, serta 

kemandirian siswa. 

3. Menjadi data awal atau data penunjang bagi penelitian selanjutnya. 
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4. Memberikan wawasan serta gambaran secara jelas mengenai anatomi dan 

histologi khususnya pada organ pernapasan bagi masyarakat umum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

1. Berdasarkan pengamatan anatomi makroskopik dan anatomi 

mikroskopik, di dapatkan hasil bahwa organ pernapasan ikan betok 

teridiri dari insang dan labirin. Secara anatomi makroskopik insang ikan 

betok terdiri dari filamen insang (gill filament) dan rigi-rigi insang (gill 

rakers) yang melekat pada lengkung insang (gill arch), selanjutnya 

anatomi makroskopik labirin ikan terdiri dari lipatan-lipatan tulang rawan 

yang berbentuk seperti kelopak bunga mawar. Sedangkan pada 

pengamatan anatomi mikroskopik insang ikan betok terdiri dari filamen 

insang (gill filament) dan lengkung insang, lengkung insang (gill arch) 

tersusun atas rigi-rigi insang (gill rakers), epitel mukosa, jaringan lemak, 

sel mukus, sub mukosa, arteri dan jaringan tulang. Filamen insang terdiri 

dari lamela primer dan sekunder, lamela primer tersusun atas tulang 

rawan yang di bungkus perikondrium, central venous sinus, dan sel 

klorida, sedangkan lamela sekunder teridri dari sel epitel pipih, sel 

mukus, sel pilar, dan eritrosit. Selanjutnya labirin terdiri dari sel lemak, 

tulang rawan elastis, perikondrium, epithelium, sel darah, jaringan ikat, 

dan sel mukus. 
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2. Peneliti telah berhasil membuat slide histologi dan handout yang berjudul 

“Anatomi Dan Histologi Organ Pernapasan Ikan Betok (Anabas 

testudineus)”. 

3. Hasil uji respon siswa terhadap produk mendapat kategori sangat setuju 

dengan persentase 83,79%, sedangkan uji keterbacaan mendapatkan nilai 

sangat baik dari ahli materi (91,66%), alhi media (78,19%) dengan 

kriteria baik, peer reviewer (92,17%) dengan kriteria sangat baik dan dari 

guru biologi mendapatnilai (80%) dengan kriteria baik. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Handout “Anatomi dan Histologi 

Organ Pernapasan Ikan Betok” memiliki kualitas Sangat Baik dan layak 

digunakan sebagai sumber belajar. 

B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Anatomi Organ Pernapasan Ikan 

Betok (Anabas testudineus), maka penulis merekomendasikan beberapa saran 

diantaranya: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai anatomi dan histologi 

organ pernapasan ikan pada ikan yang memiliki alat pernapasan 

tambahan lainnya. 

2. Bagi guru biologi, dalam mempelajari sistem pernapasan dan jaringan 

hewan, agar memilih sumber belajar yang tepat dan berkualitas, 

mengajarkan materi dengan lengkap dan efektif, terlebih jika di tunjang 

dengan kegiatan paraktikum. 
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